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BAB I 

   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jaringan akses didefinisikan sebagai jaringan transmisi yang 

menghubungkan provider dan user.  Jaringan lokal akses merupakan media 

transmisi yang disediakan untuk hubungan dari provider atau penyedia layanan. 

Media transmisi penghubung antar sentral dan user dikenal sebagai jaringan 

backbone. Berdasarkan jenis media transmisi maka jaringan lokal akses dibagi 

menjadi tiga, yaitu Jaringan Lokal Akses Termbaga (JARLOKAT), Jaringan 

Lokal Akses Fiber Optic (JARLOKAF), dan Jaringan Lokal Akses Radio 

(JARLOKAR). 

Jaringan Lokal Akses Tembaga (JARLOKAT) merupakan jaringan akses 

dari sentral ke user dengan menggunakan media transmisi kabel tembaga. Struktur 

jaringan lokal akses tembaga ini terdiri dari Jaringan Catu Langsung, Jaringan 

Catu tak Langsung dan Jaringan Catu Combinasi. Namun jaringan lokal akses 

tembaga memiliki kekurangan yang terjadi padal kabel mudah terjadinya 

interferensi, serta memiliki redaman kawat yang besar. Sehingga tidak bisa 

menampung bandwidth yang besar dengan kecepatan yang tinggi. Maka 

dikembangkan dengan adanya jaringan lokal akses fiber optic. Jaringan ini 

merupakanjaringan lokal akses yang memanfaatkan media fiber optic sebagai 

media transmisinya. Dengan media transmisi fiber optic maka keterbatasan dari 

jaringan lokal akses tembaga dapat menampung jumlah bandwidth yang besar dan 

kecepatan akses yang tinggi. Jaringan lokal akses Fiber Optic menggunakan 

konfigurasi FTTx (Fiber To The x) pada lingkungan Universitas Sriwijaya 

fakultas teknik kampus Palembang. Dimana pada lingkungan Universitas 

Sriwijaya Fakultas Teknik Kampus Palembang memiliki jaringan akses dengan 

nilai redaman sebesar -10.409 dB. Dengan nilai tersebut dapat akan 

mempengaruhi karakteristik kabel fiber optic singlemode. Sehingga penelitian ini 

akan merancang untuk mendapatkan nilai yang lebih bagus dari data yang sudah 

ada sesuai dengan karakteristik dari perancangan jaringan akses. 



 

 

 
 

Oleh sebab itu untuk memenuhi teknologi FTTx di masa mendatang, 

diperlukan sebuah ketelitian dalam melakukan penentuan jalur akses serta jumlah 

perangkat yang diperlukan dalam suatu jaringan akses tersebut yang kemudian 

dianalisis kelayakan sistemnya berdasarkan perhitungan melalui beberapa 

parameter seperti power link budget, rise-time-budget dan bit error rate (BER). 

Pada penelitian sebelumnya oleh Fitria Ayu Nurdiana Perancangan dan analisis 

Sistem Komunikasi Serat Optik Link Makassar-Maumere menggunakan DWDM 

maka perhitungan dan pengujian terhadap power link budget dan rise time budget 

didapat nilai Bit Error Rate sebesar 5,892 ×      yang masih dibawah standar 

BER maksimum     .  Berdasarkan penelitian Iqbal Rifki Arifandi Analisis 

Jaringan Optical Distribution Cabinet menuju Optical Distribution Point 

menggunakan Metode Link Power Budget di Perumahan Aargopuro untuk hasil 

perhitungan menggunakan metode Link Power Budget total loss atau redaman 

tertinggi terdapat pada distribusi 03 FH yang memiliki total loss yaitu 26.59 dB. 

Nilai ini masih jauh di bawah standar ITU.T yaitu 28 dB. Dilanjutkan penelitian 

dari Okses Efriyanda tentang analisis kinerja SKSO dengan metode Power link 

budget dan rise time budget di PT.TELKOM hasil rata – rata pengukuran redaman 

OTDR sebesar 0,22139 dB/km, hasil rata pengukuran redaman power meter 

0,236075 dB/km, dan hasil rata berdasarkan perhitungan sebesar 0,285448 dB. 

Berdasarkan penelitian dari Fazar Guntara Praja terhadap Analisis Perhitungan 

dan Pengukuran Transmisi Jaringan Serat Optik Telkomsel Regional Jawa Tengah 

maka Pengukuran dilakukan pada power link budget dan rise time budget dengan 

ketentuan standar KPI (Key Performance Indicator) Telkomsel yaitu untuk power 

link budget sebesar – 4 dBm dan rise time budget 70 ps. Hasil pengukuran link 

jaringan diperoleh nilai power link budget rata-rata sebesar -0,33 dBm dan rise 

time budget rata-rata sebesar 45,76 Ps. Hal-hal tersebutlah yang mendasari penulis 

mengambil judul “Perancangan Jaringan Akses dengan Media Transmisi  Fiber 

Optic Singlemode di Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya Kampus 

Palembang.”. 

 

 



 

 

 
 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan perancangan yang ditelah dirancang oleh UPT TIK dengan 

hasil perancangan nilai redaman didapat sebesar -10,409 dB yang dilakukan 

dengan pengecekan pada Network Office Center (NOC) menuju ke Optical 

Distribution Cabinet (ODC) menggunakan Optical Power Meter (OPM). Dimana 

kabel yang digunakan merupakan kabel singlemode 54 core dengan redaman 

kabel sebesar 0,2 dB, serta proses penyambungan/splice 0,3 dB pada Optical 

Distribution Cabinet (ODC). Dimana nilai standard dari proses 

penyambungan/splice adalah sebesar 0,2 dB sesuai dengan ketentuan dari 

perusahaan telekomunikasi. Hasil dari perancangan yang dilakukan oleh UPT 

TIK dapat diminimalisir dalam perancangan mulai dari memperhatikan tata letak, 

lekungan kabel sesuai karakteristik kabel serta proses penyambungan/splice. 

 

1.3.  Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup Penelitian dalam peningkatan performansi Fiber To The x 

(FTTx) ini adalah : 

1. Ruang lingkup desain hanya pada Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya kampus Palembang. 

2. Pengujian Loss menggunakan simulasi virtual dengan menggunakan 

aplikasi OptiSystem. 

3. Parameter yang diamati adalah Power Link Budget, Rise Time Budget 

serta Bit Error Rate (BER). 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Adapun dari penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan perumusan masalah yang dihadapi, yaitu: 

1. Membuat simulasi pada aplikasi optisystem untuk memudahkan 

analisis dan perhitungan sesuai dengan parameter–parameter power 

link budget dan rise time budget pada sistem komunikasi serat optik.  

2. Melakukan perancangan sesuai dengan hasil simulasi yang sesuai 

dengan standard dari perusahaan telekomunikasi. 



 

 

 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan penelitian ini terdiri atas 5 bab yang terdiri dari: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian garis besar mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, keaslian penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 BAB II TEORI DASAR 

Pada bab ini diuraikan teori-teori yang dibutuhkan yang mendukung 

penulisan tugas akhir ini. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tahap-tahap merancang jaringan fiber optik di 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya Kampus Palembang, perangkat keras 

dan perangkat lunak yang akan digunakan serta media yang dipakai dalam 

perancangan jaringan. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat hasil dari simulasi dan optimalisasi desain 

perancangan jaringan, hasil sesuai dengan simulasi, pengukurannya serta 

pembahasan tentang perbandingan nilai parameter-parameter sebelum dan 

sesudah di optimalisasi. 

  BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembuatan tugas akhir ini serta penulis akan 

menyampaikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 
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